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INSTRUMEN PENELITIAN 

1.  Bagaimana Kondisi 

Objektif Masyarakat 

Karangantu 

a. Bagaimana kondisi geografis 

Kelurahan Banten 

b. Bagaimana kondisi 

demografis kelurahan 

Banten? 

c. Berapa jumlah suku Bugis di 

Kelurahan Banten? 

d. Apa saja mata pencaharian 

masyarakat Bugis di 

Karangantu? 

e. Bagaimana kondisi ekonomi 

masyarakat suku Bugis? 

f. Bagaimana kondisi sosial 

budaya suku Bugis di 

Karangantu? 

2.  Bagaimana sejarah 

masuknya suku bugis 

ke karangantu 

a. Bagaimana sejarah 

kedatangan Suku Bugis di 

Karangantu? 

b. Kenapa memilih karangantu 

sebagai tempat untuk 

merantau? 

c. Apa tujuan utama Suku 

Bugis ke Banten? 

3.  Bagaimana 

perkembangan suku 

a. Bagaimana cara Suku Bugis 

beradaptasi di Karangantu? 



 
 

 
 

bugis di karangantu  

tahun 1984-2021 

b. Apa yang membuat suku 

Bugis diterima oleh 

masyarakat Karangantu? 

c. Peran apa yang sudah 

dilakukan suku Bugis di 

Banten? 

d. Apakah bahasa Bugis masih 

digunakan dalam komunikasi 

sehari-hari di Karangantu? 

e. Apa saja perubahan yang 

terjadi pada masyarakat Suku 

Bugis di Banten  
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Pekerjaan  : Kepala Seksi Pemerintahan Kelurahan Banten 

 

2. Nama                     : Andi Amir  

Umur                    : 67 Tahun 

Alamat           : Kampung Baru Bugis 
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Umur                    : 42 Tahun 

Alamat           : Kampung Baru Bugis 

Pekerjaan  : Ketua Rt 02 Kampung Baru Bugis 

 

4. Nama                     : Hj. Baidah 

Umur                    : 70 Tahun 

Alamat           : Kampung Baru Bugis 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

 

5. Nama                     : Nasbiati 

Umur                    : 48 Tahun 

Alamat           : Kampung Baru Bugis 
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TRANSKIPSI WAWANCARA 

1. Nama                     : Ida 

Umur                    : 48 tahun 

Alamat           : Taman Puri Indah 

Pekerjaan  : Kepala Seksi Pemerintahan Kelurahan Banten 

Tanggal wawancara : 18 Agustus 2022 

 

Pertanyaan: Karangantu masuk ke dalam wilayah mana? 

Jawaban  Karangantu itu daerah yang masuk ke dalam 

keluarahn Banten, Karangantu bukan nama kelurahan 

tapi dia wilayah yang ada di sekitaran pelabuhan 

Pertanyaan  Bagaimana Kondisi Geografis Kelurahan Banten? 

Jawaban: Karangantu masuk ke dalam wilayah Kelurahan 

Banten Kecamatan Kasemen. Di Kelurahan Banten 

ada beberapa wisata sejarah dan wisata religi seperti 

Masjid Agung Banten, Benteng Surosowan, Benteng 

Speelwick, Museum dan beberapa penziarahan 

lainnya. Di wilayah ini juga ada pelabuhan 

Karangantu. Pelabuhan Karangantu juga disebuat 

pantai gope oleh pengunjung karena harga masuknya 

yang terjangkau tempat ini banyak dikunjungi 

wisatawan.  

Pertanyaan :  Bagaimana Hubungan Sosial Masyarakat Kelurahan 

Banten? 

Jawaban : Masyarakat sering ikut kegiatan-kegiatan yang berbau 

sosial kemasyarakatan. Masyarakat juga taat beragama 

dibuktikan dengan rutinnya diadakan pengajian yang 



 
 

 
 

 

2. Nama                     : Andi Amir  

Umur                    : 67 Tahun 

Alamat           : Kampung Baru Bugis 

Pekerjaan  : Ketua RW 6 Kelurahan Banten 

Tanggal wawancara : 29 Agustus 2022 

 

 

Pertanyaan: Bagaimana sejarah kedatangan Suku Bugis di 

Karangantu? 

Jawaban: Saya merantau dari tahun 1971, baru tamat SMP 

ditawarin kerja di lembaga gajinya Rp.2.500, saya 

gak mau dan akhirnya ngerantau berdua ke Banten. 

Tahun 1960-an ada 6 orang Bugis yang datang 

Banten, awalnya engga niat mau menetap, kita mau 

pulang tapi lama-lama kita bergantung hidup disini 

sampai berkeluarga. Orang-orang Bugis yang datang 

ke Karangantu awalnya tidak tinggal di daerah ini 

(Kampung Bugis), tapi mereka tinggal di daerah 

sekitaran Kroya. terus mereka membuka pemukiman 

di wilayah Karangantu, dulu daerah ini masih rawa. 

Rumah-rumahnya bentuk rumah panggung bambu 

dan kayu. Tahun 2000-an pernah ada cek-cok orang 

Banten sama orang Bugis. Penyebabnya kapal kayu 

yang dibawa orang Bugis menghalangi nelayan 

untuk turun di pelabuhan Orang banten pernah rebut 

tersebar dari kampung ke kampung. Kebanyakan 

disini mayoritas agama Islam, daerah ini  juga berada 

di pusat wisata religi kesultanan Banten. 



 
 

 
 

dengan orang bugis karena orang banten merasa 

pribumi dan marah saat orang bugis ngambil ikan. 

Dulu mediasinya disini, dirumah saya sama para 

jawara Banten, Alhamdulillah sekarang udah damai.     

Pertanyaan: Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat suku Bugis 

di Karangantu? 

Jawaban: kebanyakan masyarakat Bugis disini kerjanya jadi 

nelayan, engga perlu pendidikan formal, tapi bisa 

memahami cuaca dan cara menangkap ikan dengan 

baik. Pekejaan nelayan ini turun temurun, 

penghasilan yang didapatkan tidak tetap karena 

nelayan mengandalkan hasil alam dan kondisi alam 

seperti cuaca dan angin. Banyak yang berpikir 

menjadi nelayan mempunyai penghasilan yang 

sedikit, padahal dalam satu bulan bisa menghasilkan 

puluhan juta rupiah tergantung situasi laut. Suku 

Bugis juga pandai membuat kapal. Orang Bugis ini 

terkenal pemberani, di kampung halaman tidak 

pernah ke laut tapi saat di perantauan turun ke laut 

menjadi nelayan. Selain nelayan juga orang Bugis 

disini kerjanya jadi petani, pedagang dan kerja di 

olahan kayu 

Pertanyaan: Bagaimana kondisi sosial budaya suku Bugis di 

Karangantu? 

Jawaban: Di Karangantu khususnya di Rw 6 ini bukan hanya 

ada suku Bugis, karena suku Bugis ini ada yang 



 
 

 
 

menikah dengan orang Sunda, ada yang menikah 

dengan orang Jawa, maka sudah berbaur, meski 

begitu kebersamaan dan solidaritas masyarakat cukup 

tinggi, masyarakat sekitar sering ikut dalam berbagai 

kegiatan di Karangantu seperti gotong royong bangun 

masjid dan sering ikut memeriahkan tradisi Suku 

Bugis juga masyarakat asli Karangantu.  

Pertanyaan  Tradisi apa saja yang masih dilakukan masyarakat 

suku Bugis di Karangantu? 

 Tradisi suku Bugis yang masih di lakukan sampai 

sekarang yaitu tradisi pernikahan disebut Tudang 

Peni. Didalam acaranya terdapat beberapa ritual 

seperti barzanji, hataman Alqur’an, mapaci dan 

mabedak. Uang panai pun masih di lakukan untuk 

beberapa masyarakat Bugis, biasanya besaran uang 

panai ditentukan oleh status sosial pihak perempuan. 

Namun biasanya uang panai di terapkan di pernikahan 

suku Bugis dengan suku Bugis, sedangkan suku 

Bugis dengan yang bukan suku Bugis tidak 

diterapkan uang panai. 

Pertanyaan: Bagaimana cara Suku Bugis beradaptasi di 

Karangantu? 

Jawaban: Cara suku Bugis adaptasi sama masyarakat 

Karangantu dengan saling menerima kebiasaan dan 

adat istiadat satu sama lain, ikut bantu gotong royong, 

ikut kegiatan-kegiatan masyarakat, makin lama 



 
 

 
 

hubungannya makin baik. Sampai suku Bugis dan 

masyarakat disini punya hubungan keluarga lewat 

pernikahan. Kami sebagai pendatang disini yang 

menerapkan kebudayaan di Karangantu sedangkan 

masyarakat karangantu hanya menerima saja 

kebudayaan kami. 

Pertanyaan: Peran apa yang sudah dilakukan suku Bugis di 

Banten? 

Jawaban: Dulu orang Banten kalau jemur ikan biasanya 

langsung di tanah, tapi kami datang bikin tempat buat 

jemur ikan dari bambu, orang sini ngikutin. Orang 

Banten itu punya tanah tapi mau makan susah. 

 

3. Nama                     : Ambotuo 

Umur                    : 42 Tahun 

Alamat           : Kampung Baru Bugis 

Pekerjaan  : Ketua Rt 02 Kampung Baru Bugis 

Tanggal wawancara : 16 Oktober 2022 

 

Pertanyaan: Tradisi apa saja yang masih dilakukan masyarakat 

suku Bugis di Karangantu? 

Jawaban: Tradisi suku Bugis yang masih di lakukan di 

Karangantu yaitu ritual kematian yang di sebut 

matampung 40 hari orang meninggal dengan 

menyembelih minimal 1 ekor kambing tergantung 

kondisi ekonomi, terus ada aqiqah bedanya dengan 

acara aqiqah masyarakat Banten cara makannya, 

orang Bugis biasanya setelah selametan ada makan-



 
 

 
 

makan bersama di tempat pakai nampan, tapi orang 

sini makanan di bawa pulang pakai besek. 

Pertanyaan : Peran apa yang sudah dilakukan suku Bugis di 

Banten? 

Jawaban : Suku Bugis bisa membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat Banten di olahan kayu. Waktu itu kayu 

di larang buat masuk di pelabuhan, akhirnya para 

pengusaha kayu disini membeli kayu dari 

Pandeglang.  

Pertanyaan Apa saja perubahan yang terjadi pada masyarakat 

Suku Bugis di Banten? 

jawaban Pada awal menetap di Karangantu, masyarakat 

Bugis disini masih menggunakan rumah adat yang 

terbuat dari kayu, bentuknya panggung. Tapi 

sekarang udah tidak ditemukan rumah panggung  

milik suku Bugis di Karangantu, mayoritas saat ini 

rumah mereka sudah menjadi bangunan modern. 

 

4. Nama                     : Hj. Baidah 

Umur                    : 70 Tahun 

Alamat           : Kampung Baru Bugis 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Tanggal wawancara : 16 Oktober 2022 

Pertanyaan Apakah masyarakat suku Bugis masih menggunakan 

bahasa Bugis di Krangantu? 

jawaban Bahasa bugis biasanya masih digunakan oleh para 

orang tua, anak muda sekarang pakai bahasa Indonesia 



 
 

 
 

kadang-kadang juga Jawa, tapi walaupun udah jarang 

digunakan logat Bugis masih bisa dibedakan.  

Pertanyaan Apakah suku Bugis diperbolehkan menikah dengan 

suku lain? 

Jawaban sebenarnya para orang tua suku Bugis menginginkan 

anak-anaknya untuk menikah dengan sesama suku 

Bugis karena untuk mempererat kekerabatan antar 

suku Bugis dan juga untuk mempertahankan garis 

keturunan. Tapi kalau sekarang banyak suku Bugis 

menikah dengan masyarakat disini, jadi sekarang 

diperbolehkan saja.  

 

5. Nama                     : Nasbiati 

Umur                    : 48 Tahun 

Alamat           : Kampung Baru Bugis 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Tanggal wawancara : 7 November 2022 

Pertanyaan: Bagaimana rangkaian acara pada tradisi pernikahan 

suku Bugis? 

Jawaban: Malam sebelum acara pernikahan biasanya kita ada 

acara Mabedak yaitu pemakaian bedak untuk calon 

pengantin perempuan, setelah pemakaian bedak oleh 

pihak pengantian perempuan selanjutnya bedak akan 

di antarkan ke calon pengantin laki-laki untuk 

kemudian memakai bedak tersebut. Bedak itu terbuat 

dari tumbukan beras halus ditambah rempah-rempah 

yang ditumbuk oleh 7 orang gadis yang masih lengkap 



 
 

 
 

orang tuanya. 

Pertanyaan: Apa saja perubahan yang terjadi pada masyarakat 

Suku Bugis di Banten? 

Jawaban: Yang berubah sih jenis bedaknya bukan lagi di 

tumbuk sekarang, banyak yang udah adi di panasaran, 

jadi bedak yang digunakan bedak yang dapat beli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


